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ABSTRAK

PENGGUNAAN KOSMETIK TERHADAP MENINGKATNYA KEPERCAYAAN
DIRI DAN KONSEP DIRI MAHASISWA
LITERATURE REVIEW

Oleh: Dinda Pinatul Khasanah

Introduction:Kepercayaan diri merupakan sikap individu yang mampu tampil didepan
umum tanpa rasa cemas dan takut. Konsep diri merupakan perwujudan dari sifat percaya diri
dari individu, dan bagaimana individu mampu mendeskripsikan tubuhnya secara positif.
Permasalahan yang muncul yang di alami oleh mahasiswa terkait kepercayaan diri yang
menurun di sebabkan adanya individu yang mempunyai masalah dalam tubuhnya terkait
penampilanya sehingga berdampak pada timbulnya konsep diri yang negatif. Tujuan dari
literature reviewini untuk menganalisa dampak penggunaan kosmetik terhadap meningkatnya
kepercayaan diri dan konsep diri ada mahasiswa berdasarkan studi empiris5 tahun
terakahir Metode : pencarian artikel dilakukan melalui database ProQuest (2016-2021),
Eicce Direct (2016-2021) dan Google Scholar (2016-2021) Desain: Literature review.
Strategi pencarian artikel menggunakan framework PICOST. Artikel dipilih berdasarkan
kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan. Hasil:Literature review dari 10 artikel
terpilih dan dikategorikan sesuai dengan karakteristik. 6 jurnal diantaranya mengalami
dampak penggunaan kosmetik pada kepercayaan diri ((Khan, 2016), (Girindra et al., 2018),
(Sujatmika, 2016), (Nasution, 2017), (kumalasari, 2019), (A Mohanapr)dan 4 jurnal lainya
mengalami dampak penggunaan kosmetik pada konsep diri(Psychologica & Tkal, 2016),
(Gillen & Dunaev, 2017), (Alex L. Jones, 2016), (G J., 2019). Serta terdapat 7 karateristik
faktor pengguna kosmetik.Kesimpulan:dari literature review ini adalah sebagian besar
mengalami peningkatan kepercayaan diri saat menggunakan kosmetik dengan presentasi 60%
dan hampir sebagian dampak pengguna kosmetik bagi mahasiswa adalah dapat menimbulkan
konsep diri yang positif terhadap tubuh individu yaitu sebanyak 40%.

Kata Kunci:Kepercayaan diri, Konsep diri, Kosmetik, Mahasiswa
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ABSTRAK

THE USE OF COSMETICS TOWARDS THE INCREASING CONFIDENCE AND
SELF-CONCEPT OF STUDENTS
LITERATURE REVIEW

By: Dinda Pinatul Khasanah

Introduction: Confidence is the animdeg individuals who are able to appear in public
without anxiety and fear. Self-concept is the embodiment of the self-confidence of the
individual, and how the individual is able to describe his body positively. Problems that arise
experienced by students related to declining self-confidence are caused b_mme presence of
individuals who have problems in their bodies rei(nd to their appearance so that it has an
impact on the emergence of negative self-concepts. The purpose of this literature review is to
analyze the impact of cosmetic use on increasing self-confidence and self-concept of students
based on the latest 5-year empirical study. Method: Article search is done through the
ProQuest database (2016-2021), Sciece Direct (2016-2021) and Google Scholar (2016-
202¢4. Design: Literature review. Article search strategy using picost framework. Articles
are selected based on established inclusion and exclusion criteria. Results: Literature review
of 10 articles selected and categorized according to characteristics. 6 journals include the
impact of cosmetic use on confidence ((Khan, 2016), (Girindra et al., 2018), (Sujatmika,
2016), (Nasution, 2017), (kumalasari, 2019), (AMohanapr) and 4 other journals
experiencing the impact of cosmetic use on self-concept ( Psychologica & Tkal, 2016), (Gillen
& Dunaev, 2@), (Alex L. Jones, 2016), (G J. , 2019). And there are 7 caraeristic cosmetic
user factors. Conclusion: from this literature review is that most experience an increase in
confidence when using cosmetics with a presentation of 60% and almost part of the impact of
cosmetic users for students is able to cause positive self-concept to the individual body which
is as much as 40%.

Keywords: Confidence, Self-concept, Cosmetics, Students
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia memiliki percaya diri dan yakin dengan kemampuan mereka serta menerima
kekurangan yang terdapat pada dirinya (Mamlu et al., 2019). Rasapercaya diri

biasanyaakanmeningkatapabilaseseorangmerasamempunyaikelebihan yang tidak orang lain

miliki(Kaushik et al., 2019)

Jika individu tidak memiliki kepercayaan diri hal tersebut merupakan masalah, sebab
kepercayaan diri tersebut termasuk dalam aspek aktualisasi diri untuk hal yang individu
miliki (Burn, 1993) dalam (kumalasari, 2019). Kepercayaan diri adalah modal dasar manusia

untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, 2019).

Mahasiswa biasanya sangat memperhatikan penampilanya untuk menunjang aktivitas
dalam keseharianya(Berliana, 2018). Penampilan penting bagi mahasiswa karena merupakan
hal yang pertama dilihat ketika bertemu orang. Dalam menjalani keseharianya, mahasiswa
ingin tampil cantik, menawan, dan rapi. Penampilan dianggap penting karena dinilai sebagai
gambaran diri individu , serta mejadi nilai tambahan bagi orang lain untuk menilai
kepribadian individu(Berliana, 2018). Salah satu hal yang diperhatikan mahasiswa dalam
penampilan adalah dibagian wajah (Retno iswari,2017). Namun wajah individu tidak
semuanya sempurna. Beberapa individu yang memiliki wajahyang bermasalah sepertikusam,
jerawat, kulit berminyak dianggap kekurangan dalam wajahnya, yang membuat mahasiswa
tidak percaya diri terhadap penampilan wajahnya (Latifa, 2016). Mahasiswa yang tidak
percaya diri dengan wajahnya akan merasa minder ( harga diri rendah). Namun kekurangan
fisik pada mahasiswa dapat disiasati dengan penggunaan kosmetik. Penggunaan kosmetik

1




dinilai dapat menutupi kekurangan fisik pada mahasiswa serta mampu meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa (Berliana, 2018). Penggunaan kosmetik sendiri secara fungsi
dibagi menjadi dua, yaitu kosmetik kosmetik riasan (make-up) dan kosmetik perawatan kulit
(skincare)(Studi et al., 2019) Kosmetik yang berfungsi sebagai riasan atau make-up,
digunakan dengan tujuan menutupi kekurangan yang ada di dalam wajah, serta
menambahkan kesan estetika di dalam wajah, sehingga pengguna kosmetik jenis make-up
dapat tampil dengan percaya diri (Mohanapriya et al., 2019). Sedangkan penggunaan
enggunaan kosmetik jenis perawatan kulit (skincare) bertujuan untuk mengatasi masalah kulit
dari dalam(Lestari et al., 2020).Kandungan dari serangkaian produk perawatan kulit
(skincare) mampu mengurangi masalah kulit wajah yang dialami mahasiswa. Melalui
pemakaian kosmetik ini diharapkan mahasiswa dapat menutupi kekurangan fisiknya,
mengurangi dampak masalah kulit pada wajah, sehingga dapat menimbulkan kepercayaan

diri bagi mahasiswa (Iswari, 2018).

Krisis kepercayaan diri yang dikarenakan bentuk tubuh dan penampilan kurang
sempurna paling banyak dialami oleh mahasiswa. Dove melakukan survey dalam The Dove
Global Beauty and Confidence Report tahun 2016 kepada mahasiswa Australia kepada
10.500 mahasiwa di seluruh negara tersebut menghasilkan 89% mahasiswa Autralia tidak
percaya diri dengan bentuk tubuhnya. Hasil temuan survei menunjukkan bahwa keterikatan
pada citra tubuh memiliki dampak serius pada penampilan siswa.. Nancy Etcoff sebagai
Assistant Clinical Profesor Medical Harvard School2018 dalam penelitianya di beberapa
negara memaparkan bahwa negara Jepang memiliki 98% mahasiswa mengalami
ketidakpercayaan diri karena penampilanya yang tidak sesuai dengan standar kecantikan
didaerahnya. Selanjutnya dari negara Inggris terdapat 80% masalah kekurangan kepercayaan
diri, dan Kanada terdapat 78% mahasiswa tidak percaya diri pada bentuk wajahnya. Sebuah

riset yang dilakukan di Indonesia dalam Indonesia Beauty Confidence Report di tahun 2017




memaparkan bahwa 62% tidak merasa puas akan kekuarangan bentuk tubuhnya, yang

menyebabkan rasa insecure ( kurang percaya diri).

Penampilan fisik berdampak pada kepercayaan diri, sebab kepercayaan diri muncul
ketika individu tersebut dapat melihat kondisi fisiknya seperti apa yang individu dambakan
(Gillen & Dunaev, 2017). Denich (2015) dalam (Girindra et al., 2018) juga menambahkan
bahwa penampilan fisik merupakan awalan dari individu memberikan gambaran dan persepsi
pada individu lain. Mahasiswa biasanya ingin menampilkan dirinya sebaik mungkin untuk
penampilan, penampilan disini mengacu pada penampilan fisik (Lita domani dan V. indah
pinasti, 2019). Penampilan yang baik ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa
didalam menjalakan aktifitasnya sehari-hari. Tentunya penampilan yang baik tidak didapat
begitu saja. Setiap orang harus pandai membuat dirinya sebaik mungkin dalam
penampilanya. Salah satu hal ingin di tampilkan mahasiswa sebaik mungkin adalah dibagian
wajah. Memiliki wajah indah dan menawan tentu dambakan setiap wanita tanpa kecuali
mahasiswa(Kaushik et al., 2019). Seringkali wanita memiliki masalah-masalah di wajahnya
seperti jerawat, komedo kulit berminyak, kulit kusam, pori-pori tidak merata dan lain-lain
(Juvilyn G, 2019). Untuk mensiasati kekurangan wajah tersebut cara yang digunakan wanita
beragam, salah satunya dengan menggunakan kosmetik jenisriasan (make-up)selain dapat
menutupi kekurangan pada wajah, kosmetik juga digambarkan sebagai identitas diri pada
pemakai (Caguioa, 2019). Ada beberapa jenis make-up yang diguakan dikalangan

mahasiswa, meliputi; lipstik foundation, maskara, bedak, parfum (Elianti & Pinasti, 2018).

Solusi untuk masalah mahasiswa di atas, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan kosmetik. Penggunaan kosmetik pada mahasiswa bertujuan untuk menunjang
penampilan dan kecantikan mereka(Girindra et al., 2018).Mahasiswa yang ingin terlihat
cantik mendorong mereka menggunakan cara-cara agar merecka mendapatkan kecantikan

menurut versi masing-masing. Kosmetik merupakan salah satu cara mahasiswa untuk




mendapatkan kecantikan versi apa yang mereka inginkan. Penggunaan riasan wajah (make-
up) banyak dipilih oleh mahasiswa karena manfaat dalam penggunaanya dapat langsung di
rasakan tanpa memerlukan proses yang lama. Menurut (Lita domani dan V. indah pinasti,
2019)penggunaan kosmetik sendiri mempunyai dampak sisi negatif yaitu meliputi schatan,
alergi, jerawat, iritasi, merusak kulit, kurang percaya diri, ketergantungan, dan perilaku
konsumtif. Sementara efek positif dari penggunaan kosmetik ialah meningkatnya
kepercayaan diri, sebagai ajang belajar kosmetik, serta dapat menjadi menjadi mata
pencaharian dengan cara merias. Fenomena gaya hidup mahasiswa yang senantiasa
mengharapkan identitas baru dengan memerindah diri melalui bermacam usaha, antara lain

dengan merawat wajah, perawatan tubuh, dan dukungan terhadap kecantikan dan riasan

kosmetik, merupakan salah satu cara untuk menunjukkan identitas.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana dampak penggunaan kosmetik terhadap meningkanya kepercayan diri dan
konsep diri pada mahasiswa berdasarkan studi empiris 5 tahun terakhir?
1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis dampak penggunaan kosmetik terhadap meningkatnya kepercayaan diri

dan konsep diri pada mahasiswa berdasarkan studi empiris 5 tahun terakhir.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepercayaan Diri
2.1.1 Pengertian

Kepercayaan diri ialah suatu kepribadian yang dimiliki bagi individu yang timbul
dalam diri individu dan percaya bahwa dirinya mampu atas dirinya dan dapat bertindak
sesuai apa yang sesuai yang diinginkan individu. Kepercayaan diri juga berarti sikap
seseorang yang berfikir positif atas dirinya baik terhadap dirinya sendiri ataupun lingkungan

ataupun situasi yang dihadapi(Rakhmat, 2019).

Menurut Anthony (1992) dalam (Girindra et al., 2018) kepercayaan diri merupakan
sikap individu yang mampu untuk menerima kenyataan, mampu berfikir positit, dan memiliki
kemampuan untuk memiliki keingan. Selain itukepercayaan diri merupakan modal untuk
mengaktualisasi diri(patioran, 2016). Individu yang mampu memiliki kepercayaan diri akan
lebih bisa menikmati apa yang dumiliki. Namun juka rasa percaya diri ini kurang, maka akan

timbul rasa tidak berharga, tidak berarti, dan merasa kecil (Andihiyat, 2016).

Menurut Lauster dalam Surya (1997) dalam (Kadi, 2016) Percaya diri adalah suatu

sikap atau keyakinan akan kemampuan seseorang, sehingga tidak boleh terlalu cemas dalam
melakukan sesuatu, dapat melakukan sesuatu sesuka hati, bertanggung jawab atas

perilakunya sendiri, dan sopan dalam berhubungan dengan orang lain merupakan salah satu

bentuk sikap. akan. Raih dan kenali kekuatan dan kelemahan Anda, dan kelemahan Anda.




Menurut (Primastuti, 2019)faktor kepercayaan diri juga terbagi menjadi dua faktor

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal yaitu lingkungan yang saling berinteraksi
dan yang meninggalkan rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. Faktor internal meliputi
kondisi fisik dan kepercayaan diri. Salah satu hal yang membuat individu merasa percaya diri
adalah dengan mempercantik diri (Lee, 2018).. Setiap individu khususnya wanita ingin
terlihat cantik, tak jarang kecantikkan ini menjadi salah satu faktor indikator kepercayaan diri
dapat meningkat (Kim, 2018). (Primastuti, 2019) juga memaparkan faktor internal menjadi
salah satu hal yang berpengaruh dalam kepercayaan diri alah kondisi fisik, kondisi fisik

yang dimaksud ialah seseorang yang merasa memeliki kekurangan dari wajah ataupun

tubuhnya, hal ini mengakibatkan timbul rasa kurang percaya diri serta harga diri rendah.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
meliputi merasa terdapat kelebihan pada tubuh individu, perasaan nyaman, perasaan puas
terhadap tubuh individu Hakim (2004).Hakim(clalamAsmadi,2006:48)engemukakan
beberapa ciri-ciri tertentu dari orang-orang yang memiliki kepercayaan diri, salah satunya

yaitu individu mampu memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup baik guna menunjang

penampilan individu, sehingga jika itu tercukupi akan timbul kepercayaan diri pada individu.

Berlandaskan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan kepercayaan
diri merupakan kesadaran individu akan kekuatan dan kemampuan yang
dimilikinya , meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya , merasa puas terhadap
dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah , dapat bertindak sesuai
dengan kepastiannya serta mampu mengendalikannya dalam  mencapaii tujuan

yang diharapkannya .




2.2 Konsep Diri

2.2.1 Pengertian

Konsep diri merupakan individu yang mampu mengambarakan seperti apa
dirinya dan dapat menilai seperti apa individu mengambarkan dirinya seperti apa yang
diingkan(Ma’mun, 2020). Menurut (Muniht, 2016) konsep diri merupakan keyakinan, sikap,
dan perpsepsi yang melekat pada individu, serta keyakinan, sikap, dan perpsepsi yang
melekat pada individu tersebut memberi dampak individu berhubungan dengan orang lain

secara sadar maupun tidak.

Menurut Deaux dan Dane 2010 konsep dir merupakan kesadaran individu
mengenai siap dirinya , sekumpulan keyakinan dan perasaan seserang mengenai
dirinya . Keyakinan tersebut dapat berkaitan dengan bakat , minat , kemampuan ,

penamilan fisika, dana sebagainya .

Rahmat, (2005:100) mendifinisikankonsep diri sebagai pandangan dan perasaan
tentang diri kita . Persepsi tentang individu dapat bersifat psikologis , sosial , dan
fisik . Konsep diri bukan hanya gambaran tentang melainkan dapat penilaian tentang

tubuh individu.

2.2.2 Pembagian Konsep Diri

Gross, Sunaryo (2004 mengemukakan bahwa terdapat beberapa pembagian konsep

diri, dijelaskan sebagai yaitu sebagai berikut:

A. Gambaran diri
Gambaran diri merupakan sikap individu secara sadar dan tidak sadar,
merupakan sikap individu terhadap tubuhnya. Sikap ini mencakup

persepsi dan perasaan tentang ukuran , bentuk , fungsi, penampilan , dan




potensi fisik saat ini dan masa lalu, yang terus-menerus diubah oleh pengalaman
setiap individu.

Gambaran diri berkaitan dengan kepribadian, bagaimana individu mengenali
dan mempengaruhi dirinya sendiri, dan yang terpenting memiliki aspek
psikologis. Penilaian yang realisitis terhadap individu sendiri, menerima serta
dapat mengukur tubuhnya sendiri akan mamu memberikan dampak rasa aman ,

sehingga terhindar dari rasa cemas ,dan meningkatkan harga diri .

Gambaran diri menjadi salah satu aspek penting dalan psikologi dalam
kerpibadian individu. Dengan gambaran diri yang baik individu mampu lebih

mencintai, mengahargai, dan menerima diri apa adanya.

Terdapat faktor-Faktor yang memengaruhi Gambarandiri menurut Kevin Adrian,

2020 sebagai berikut :

a)

b)

c)

Pendapat orang lain

Pendapat orang lain, seperti keluarga dann teman, sebenarnya dapat
mempengaruhi citra diri seseorang.. Jika orang lain lebih memperhatikan
kelemahan dan selalu menyinggung kelemahan orang lain, maka akan membuat
orang disekitarnya merasa tidak disukai.Komentar dan opini yang diposting di
media sosial secara tidak langsung akan mempengaruhi citra diri seseorang
Pikiran diri sendiri

Asumsi, ikiran, atau perkataan yang ada pada individu samaikaj pada diri sendiri
juga dapat berdampak besar terhadap gambaran diri. Perkataan diri atau self-
talkdapat membuat pikiran menjadi berfikir didalam alam bawah sadar.

Kemampuan diri




Gambaran diriyang individu miliki bisa ditingkatkan dengan mengasah
keterampilan dan keahlian mereka. Menyalahkan diri sendiri dan
membandingkan  diri  sendiri dengan orang lain  hanyan akan

berkurangkan gambaran diri pada individu.

. Ideal Diri

Ideal diri merepresentasikan pola perilaku, sikap, nilai, dan keinginan. Diri ideal
adalah persepsi seseorang tentang penilaian pribadi tertentu tentang perilaku
berdasarkan standar, keinginan, dan tujuan. Standar dapat merujuk pada tipe orang
yang diharapkan atau serangkaian keinginan, cita-cita dan nilai yang ingin
diwujudkan. Ideal diri untuk mewujudkann cita-cita dan nilai-nilai yang
ingin dicapai individu atas dasar norma sosial (keluarga budayaa ), dan

untuk siapa mereka ingin melakukannya.

. Peran diri

Peran diri merupakan model perilaku , sikap , nilaii dan harapan individu
berdasarkan status individu dalam masyarakat.

. Harga dirii

Harga diri adalahh penilaian individu dari hasil yang diperoleh dengan

menganalisis tingkat kesesuaian antar perilaku individu dan ideal diri .

. Identitas diri

Kesadaran diri pribadi yang dihasilkan dari pengamatan dan evaluasi, sebagai

sintesis dari semua aspek konsep diri, menjadi satu kesatuan yang utuh.
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2.2.3 Penyebab

Konsep diri disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi konsep diri yaitu
persepsi, perkembangan, dan sosiolkultural (Thompson, 2002) dalam (Ma’mun, 2020).

Terdapat tiga komponen utama yaitu komponen perseptual, komponen konseptual, komponen

sikap (Ma'mun, 2020).

A. Komponen Perseptual
Komponen perseptual merupakan gambaran individu mengenai penampilan
fisiknya dan memberi kesan pada orang lain, komponen ini sering disebut physical
self-concept.

B. Komponen Konseptual
Komponen konseptual adalah rancangan individu mengenai ciri khusus yang
individu yang dimiliki, kemampuan maupun ketidakmampuan serta latar belakang
dan masa depanya. Komponen ini sering disebut phycological seft-concept, yang
tersesusun atas penyesuaian diri dan sikap-sikap teguh.

C. Komponen Sikap
Komponen sikap yaitu individu yang dapat merasakan tentang dirinya sendiri,
sikap terhadap statusnya sekarang serta harapannya dimasa depan dan sikap
terhadap harga diri dan pandangan orang lain pada dirinya atas apa yang individu
memiliki.

Selain itu konsep diri juga dinilai penting dalam pembentukan kepribadian
setiap individu, sebab konsep diri merupakan hal yang baik yang dapat kemampuan
diri yang berkualitas. Konsep ini juga mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan prilaku
individu. Menurut (Rakhmat, 2019) dalam Dinda memilah konsep diri mempunyai
dua faktor yang mempengaruhi yaitu :

a) Faktor Orang Lain,




b)
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Faktor ini berkaitan dengan penghargaan emosional, sehingga penghargaan ini
memberikan kepercayaan diri kepada individu secara perlahan agar terus berjuang
mewujudkan impian individu. Misalnya, ketika prang lain mengganggap seorang
pelukis yang handal, maka secara tidak langsung pelukis an cenderung
mewujudkan harapan orang lain untuk menjadi pelukis handal.
aktor-Faktor Individu yang Mempengaruhi Prilaku Manusia
Konsep ini berkaitan erat dengan prilaku. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) reaksi individu ketika mendapatkan rangsangan. Rangsangan
yang dimaksud alah suatu stimulus eksternal individu yang didapat berupa
suara, simbol, perabaan, dan lain-lain yang memicu individu untuk bertindak.
Oleh sebab itu prilaku individu dapat dilihat secara mata dan objektif. Tapi, alarn
hal ini berfokus pada faktor personal yang dapat mempengaruhi prilaku, dimana
faktor ini muncul bukan sebab dari dunia eksternal melainkan dorangan yang
muncul dalam diri individu. (Rakhnat, 2019) dalam Dinda memilah dua faktor
yang bisa mempengaruhi prilaku individu itu, perspektif yang berpusat pada
persona (person-centered perspective) dan perspektif pada situasi (situasion-
centered perspective). Kedua faktor akan dijelaskan sebagai berikut.
l).rspektif yang berpusat pada persona (person-centered perspective)
Perspektif ini berpusat pada aspek internal individu. Arti dari onternal individu
yaitu segala hal yang berkaitan tentang diri, sikap, kepribadian, motif, dll. Oleh
sebab itu aspek internal invidu ini termasuk dalam biologis dan sosiologis.
(a). Faktor Biologis

Faktor ini berkaitan erat dalam diri yang tidak dapat diitnggalkan
individu. Faktor ini ada karena pemberian Tuhan, dan manusia tidak dapat

meminta seperti individu diciptakan. Akan tetapi Tuhan berfirman “Sesungguhnya
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Kami telah menciptakan manusia dalam sebaik-baiknya”. Wilson (1975)
menambahkan bahwa genetika, sistem syaraf, dan hormonal dapat mempengaruhi
prilaku, misal genetik dapat mempengaruhi proses pengolahan informasi, dan
hormonal dapat mempengaruhi mekanisme biologis dan psikologis.
(b). Faktor Sosiopsologis
Faktor sosiologis muncul karena adanya dorongan faktor
sosipsikologis yang muncul disebabkan adanya faktor eksternal mempunyai
maksa tersendiri dalam individu. Oleh sebab itu, faktor sosiopsikologis
mempunyai tiga bagian yaitu: bagian afektif, bagian kognitif, dan bagian
konotatif.
(1). Komponen afektif ini berkaitan dengan diri individu. Bagian afektif ini
dibagi menjadi tiga yaitu: sosiogenis, seperti rasa ingin tahu, cinta, harga diri;
(2). Sikap, memiliki hubungan dengan konstruksi pengalan dengan individu,
sehingga sikap senantiasa berproses hingga bisa menetukkan kebenaran
menurut pandangan:
(3). Terakhir, yaitu emosi, berkaitan dengan perasaan yang dapat mendorong
prilaku individu seperti mood yang dapat mempengaruhi individu menjadi
stimulus yang merangsang idera.
2). Perspektif pada situasional (situasion-centered perspective)
Perkspektif ini memiliki unsur-unsur eksternal yang menjadi penyebab invidu
bertindak. Menurut Sampson (1976) terdapat tiga cakupan yaitu,
1) Perspektif-perspektif objektif berasal dari lingkungan, aspek ini menjadi
alasan prilaku sosial disebabkan oleh unsur-unsur ekologis, seperti

suasana, faktor sosial.




13

2) Lingkungan psikososial, aspek ini berhubungan dengan keadaan dalam
organisasi, sepertiim organisasi dan kelompok, ethos, dan kultural.

3) Srimulasi yang mendorong. Unsur yang terakhir ini berkaitan dengan
stimuli eksternal seperti dorongan, kritik, saran. Oleh sebab itu, unsur ini

termasuk orang lain atau faktor eksternal dan menjadi situasi pendorong

prilaku individu.

2.2.4 Jenis-jenis Konsep diri 0
5
Menurut Calhom 2005, dalam perkembanganya konsep diri terbagi menjadi dua yaitu:

1) Konsep diri positif
Konsep diri yang positif menunjukkan adanya penerimaan diri, dan
individu dapat memahami dirinya dengan baik. Konsep diri yang positif
sifat stabil dan dapat berubah. Individu dengan konsep diri yang positif
dapat memahami, menerima dan menerima banyak fakta yang berbeda
tentang diri mereka sendiri, sehingga mereka dapat secara positif
mengevaluasi diri dan menerima diri mereka sendiri. Tlyka (2011) percaya
bahwa individu dapat merasakan keintiman. Harga diri yang tinggi adalah
citra diri yang positif

2) Konsep diri negatif
Konsep diri negatif adalah persepsi seseorang tentang dirinya yang sama
sekali tidak terorganisir, dingin, tidak stabil, dan terintegrasi dengan diri
sendiri. Orang ini nar-benar tidak tahu siapa dirinya, tidak tahu
kelebihan dan kekurangannya, dan merasa hidupnya tidak dihargai. Brooks
dan Emmert menunjukkan dalam Jalaluddin (2007) wa terdapat
perbedaan karakteristik orang dengan konsep diri negatif. Sering merasa

minder, tidak berani mencoba hal baru, tidak berani mencoba hal yang
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menantang, takut gagal, merasa bodoh, rendah diri, merasa tidak berharga,
merasa tidak layak untuk sukses, pesimis dan masih banyak perilaku

rendah diri lainnya.
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2.3 Kosmetik
23.1 Pfgertian

Kosmetik adalah zat perawatan yang digunakan untuk mempercantik diri,
meningkatkan penampilan. Kosmetik biasanya campuran dari berbagi senyawa kimia dan
beberapa terbuat dari bahan-bahan alami, sintessis (Hapasar, 2016). Di Amerika Scrikat,od
and Drug Administrasion (FDA) kosmetik diartikan sebagai produk yang digunakan pada
tubuh manusia untuk merawat, membersihkan mempercantik, atau meningkatkan daya tarik,

serta mengubah penampilan tanpa mempengaruhi fungsi tubuh. Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM) juga mendifinisikan kosmetik sebagai bahan yang digunakan untuk gian
luar tubuh manusia yang bertujuan untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan, atau memperbaiki bau tubuh. Sedangkan enurut Peraturan Menteri Kesehatan
RI No.1175/MENKES/PER/VII/2010 mengenai izin produksi kosmetika, kosmetika adalah
bahan atau sediaan yang dimasudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh (epidermis,

rambut, kukum wajah, dan organ genital bagian luar) yang tujuan pemakainya untuk

membersihkan, mempercantik diri, merawat diri.

Dahulu kala kosmetika digunakan untuk melindungi tubuh dari alam (seperti panas,

dingin, dan iritasi) dan mengusir makhluk halus. Namun dalam perkembangannya di jaman
modern kosmetik kini mempunyai tujuan utama untuk mebersihkan diri an secara umum

membantu individu untuk lebih menghargai hidup (Tranggono, 2016).
2.3.2 Penggolongan Kosmetika
a. Menurut peraturan Menteri kesehatan RI, kosmetika dibagi menjadi 10 preparat
yaitu:
1. Preparat yang digunakan oleh bayi, misalnya bedak bayi, minyak bayi, shampo

bayi, danlain-lain.
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Preparat yang digunakan untuk mandi, misalnya sabun, sampom pasta gigi, dan
lain-lain.

Preparat untuk mata, misalnya eye-syadow, pensil alis, maskara, dan lain-lain.
Preparat untuk wangi-wangian, misalnya parfum dan lain-lain.

Preparat untuk rambut, misalnya kondisioner, vitamin rambut, pewarna rambut,
dan lain-lain.

Preparet untuk make up, misalnya bedak, lipstik, blush on, dan lain-lain.

Preparet untuk menjaga kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes,

dan lain-lain.
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8. Preoaret untuk perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dan
lain-lain.

9. Preparet untuk kuku, misalnya cat kuku, lotion kuku, dan lain-lain

10. Preparet untuk suntan dan suncreen, misalnya sunscreen foundation, dan lain-
lain.

b. Klasifikasi kosmetika menurut fungsi bagi kulit tubuh:

1. Kosmetika perawatan kulit (skincare cosmetics)
Kosmetik jenis ini diperlukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan kulit.
Termasuk didalamnya meliputi:
a. Kosmetika untuk membersihkan kulit, seperti sabun wajah, cleansing cream,

cleansing milk, dan penyegar kulit (fresh toner), dan lain-lain.

b. Kosmetika untuk melembabkan kulit (moisturizer)
¢. Kosmetika untuk melindungi kulit, seperti _mnsc‘reen,nbfack lotion.

d. Kosmetika untuk menipiskan kulit atau menghilangkan jerawat, seperti scrub

cream, dan lain-lain.

5] w ]

Kosmetika riasan (sebagai hiasan atau make up)

Kosmetik jenis ini diperlukan untuk mempercantik atau menutupi kekurangan

pada kulit, sehingga penampilan akan memberikan dampak psikologis untuk

lebih percaya diri.

Kosmetik riasan dikatagorikan menjadi dua golongan, yaitu:

a. Kosmetik rias yang memberikan efek pada permukaan dan pemakaianya
sementara, seperti lipstik, bedak, pemerah bibir, dan lain-lain.

b. Kosmetik rias yang memberikan efek menyeluruh dan biasanya

membutuhkan waktu yang kama untuk pudar, seperti kosmetika pemutih

kulit, cat rambut, dan lain-lain.




BAB 3

METODE
3.1 Strategi Dalam Pencarian Literatur

3.1.1 Pencarian Literatur

1. Database

Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada data bekas yang diperoleh

dari hasil penelitian yang sebelumnya diulas oleh orang lain. Sumber data sekunder yang

didapatkan dari artikel atau jurnal yang sesuai dengan subjek, yaitu melalui “Proquest”,

“Science Direct”, dan “Google Scholar”.

2. Jumlah artikel

Jumlah artikel atau jurnal yang direview adalah 10 (6 jurnal internasional dan 4 jurnal

nasional) Menggunakan jurnal atau artikel dari 5 tahun terakhir.

3. Kata kunci

Pencarian Jurnal atau artikel menggunakan kata kunci dan operator Booleam (AND,

OR,NOT or AND, NOT) untuk memperluas dan menentukan pencarian sehingga peneliti

dapat lebih mudah mengidentifikasi artikel atau jurnal yang akan direview.. Kata kunci

yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu “Cosmetics, self-confindence, and

self-concept

:
3.2 Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Tabel 3.1 kriteria inklusi dan eklusi dengan format PICOS

Kriteria Inklusi Eklusi
Popilation/problem | Artikel atau jurnal yang ditulis adalah | Artikel dan Jurnal yang ditulis
jurnal nasional dan intermasional yang | adalah  jurnal  nasional  dan

berhubungan dengan kriteria  topik
yang akan diteliti yaitu penggunaan
kosmetik  terhadap  meningkatkan
kepercayaan diri dan konsep diri pada

internasional yang terdapat faktor
lain selain dampak selain
penggunaan kosmetik meningkatnya
kepercayaan diri dan konsep diri

fhasiswa mahasiswa.
Intervention Faktor internal dan faktor eksternal | Faktor yang tidak mempengaruhi
yang menganalisis dampak | penggunaan kosmetik terhadap
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penggunaan kosmetik terhadap
meningkatnya kepercayaan diri dan
EBnsep diri pada mahasiswa

meningkatnya kepercayaan diri dan
konsep diri diri pada mahasiswa.

Comparison

Tidak ada faktor pembanding

Tidak ada faktor pembanding

QOutcome

Faktor yang mempengaruhi dampak
penggunaan kosmetik terhadap
meningkatnya kepercayaan diri pada
mahasiswa

Adanya faktor  yang  tidak
mempengaruhi  terhadap dampak
penggunaan  kosmetik  terhadap
meningkatnya kepercayaan diri pada

mahasiswa

Study design Cross-sectional, systematic/literature | Conference abstrak

review, kuatitatif literature riview,

Tahun terbit Artikel atau jurnal yang terbit | Artikel atau jurnal yang terbit

setelah tahun 2016 sebelum tahun 2016

Bahasa Bahasa inggris dan bahasa indonesia Selain bahasa inggris dan bahasa

indonesia

3.3 Seleksi Study dan Penelitian Kualitas

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Study

Berdasarkan hasil pencarian literature riview yang didapat dari google scolar, science

direct, dan proquest peneliti menggunakan kata kunci “Cosmetics and Seflt-Confident”,
“konsep diri”, dan “kosmetik, kepercayaan diri, konsep diri, mahasiwa”. Peneliti menemukan
129 artikel atau jurnal yang sesuai dengan kata kunci tersebut . Jurnal penelitian
tersebut kemudian oleha peneliti di skrining , sebanyak 17 artikel atau jurnal
dieksekusi karena terbitan tahun 2016 kebawah , assement kelayakan terhadap 15
artikel atau jurnal , artikela atau jurnala yang diduplikasi dana jurnal yang tidaka
sesuai dengana kriteria inklusi dana eksklusi yang ditetapkan , sehingga didapatkan
10 artikel dengan pembagian 3 jurnal nasional yang diperoleh dari Googlea scolar |,
4 jurnal internasional diperoleh dari google scolar , 1 jurnal internasional diperoleha
dari Sciencea direncta dan

2 jurnal internasional diperoleh dari proquest yang

akan diriview .




L

Pencarian jurnal dengan
keyword melalui database
google scolar, science
direct, dan proquest.

Google scolar:89

Science direct :15

Proquest :25
N=129

y

Seleksi jurnal pada 5 tahun
terakhir

N=50

y

Seleksi judul dan duplikat
N=25

"

Identifikasi abstrak

N=20

Excluded (N=25)

Problem/populasi:

- Tidak sesuai dengan topik (n=10)
Intervention:

- Faktor medikasi (n=5)

Outcome:

- Tidak ada hubungan dengan
penggunaan kosmetik terhadap
meningkatnya kepercayaan  diri
pada mahasiswa (n=5)

Study design:

- Conference abstrack (n=5)

Excluded (N=10)

e penilaian  diluar  kosmetik

N4

@urnal akhir yang didapat
dan di analisa sesuai dengan
tujuan dan rumusan
masalah

N=10

dankepercayaan diri (n=5)
e hasil penelitian yang tidak
sesuai (n=5)

Gambar 3.1 Diagram flow hasil pencarian dan seleksi studi

20




3.3.2 Daftar artikel hasil pencarian

21

Hasil penelusuran pustaka semacam ini dapat digambarkan dengan metode naratif, yaitu

data dalam hasil pemeringkatan dikelompokkan menurut kriteria inklusi yang ditentukan oleh

peneliti atau nama, tahun terbit, dan judul artikel, Metode, hasil penelitian dan database.
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BAB4

HASIL DAN ANALISA PENELITIAN

4.1 Hasil
4.1.1 Karekteristik Umum Literature Review

Keaslian dokumen-dokumen yang terdapat pada bagian ini dapat
dibuktikan untuk kepentingan penelitian. Menampilkan hasil literatur pada tugas
akhir literature review , yang berisi ringkasan dan pokok-pokok hasil
setiap artikel yang dipilih dalam bentuk tabel berupa makna dan

kecenderungan dalam bentuk paragrafc (Cooper dan Emory, 1995)

Tabel 4.1Kareteristik umum dalam penyelesaian studi

— 8
No. Kategori f %
A. Tahun Publikasi

1 2019 3 30
2 2018 1 10
3 2017 2 20
4 2016 4 40
Jumlah 10 100

B. Desaian Penelitian f Yo
| Cross-sectional 7 70

2 Spearmen corelation | 10
3 Cohort 10
LS Spearmen corelation dan Cohort 1 10
Jumlah 10 100
C. Sampling F %
1 Purposive sampling 6 60

2 Total sampling 1 10
B Accidenal quota sampling 1 10
4 Simple randomsampling | 10
Jumlah 10 100

D. | Instrumen F LA

27
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1 Wawancara 4 40
2 Kuisioner atau angket 4 40
3 Uji coba h 10
4 Observasi 1 10
Jumlah 10 100
E. Analisis Statistik penelitian f %
1 Uji T 1 10
2 Teknik deskriptif Analysis 1 10
3 Uji mc 2 20
4 Korelasi spearmean 2 20
5 Uji chi square 2 20
6 Kuantitatif 2
Jumlah 10 100

Sumber: Data Primer,2021

Pada tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa dari 10 artikel yang
digunakan dalam literature review menunjukkan hampir sebagian besar
dipublikasikan ditahun 2016 sebanyak 4 artikel (40%), sedangkan design
penelitian yang digunakan hampir seluruhnya menggunakan Cross-Sectional
sebanyak 7 artikel (70%), sedangkan sampling penelitian hampir seluruhnya
menggunakan purosive sanmiplingsebanyak 6 artikel (60%), instrumen penelitian
ini hampir sebagian menggunakan wawancara sebanyak 4 artikel (40%) dan
kuisioner atau angket sebanyak 4 arikel (40%), serta analisis stastik penelitian
menggunakan uji mec, korelasi spearmeanuji chi squere dan analisa kuantitatif

yang masing-masing sebanyak 2 artikel (20%).

4.1.2 Karekteristik Faktor yang mempengaruhi penggunaan kosmetik

Tabel 4.2Karekteristik Faktorpenggunaan kosmetik

No Kategori f %

1. | Trend atau gaya hidup 1 10%

2. | Percantik diri 2 20%




3. | Merasa puas terhadap tubuhnya 1 10%
4. | Perawatan tubuh 2 20%
5. | Membentuk citra tubuh yang positif 1 10%
6. | Penunjang penampilan 2 20%
7. | Terlihat menarm 1 10%
Jumlah 10 100%

Sumber : Data Primer,2021

29

Dari tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor responden

menggunakan kosmetik banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari 10 artikel

yang digunakan dalam literature review, sebagian kecil dipengaruhi oleh faktor

untuk mempercantik diri, perawatan tubuh, dan sebagai penunjang penampilan

yang masing-masing menempati prosentasi 20%.
4.1.3 Analisis Dampak Penggunaan Kosmetik Terhadap Kepercayaan Diri dan
Konsep Diri
Tabel 4.3Dampak penggunaan kosmetik terhadap kepercayaan diri dan
konsep diri
No. Jenis dampak penggunaan kosmetik F %
1. | Meningkatkan kepercayaan diri 60
2. | Bentuk konsep diri 4 40
Jumlah 10 100

Sumber : Data Primer,2021

Hasil penelitian [literature reviewdiatas terbagi menjadi dua dampak

penggunaan kosmetik, yaitu meningkatkan kepercayaan diri dan bentuk konsep

diri. Hasil menunjukkan presentase sebagian besar dampak penggunaan kosmetik

mampu meningkatkan kepercayaan diri sebesar 60% dan sebagian dampak

penggunaan kosmetik sebagai bentuk konsep diri sebanyak 40%.
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4.2 Analisis Dampak Penggunaan Kosmetik

Tabel 4.3Dampak penggunaan kosmetik terhadap meingkatkan kepercayaan diri

dan konsep diri

No. Jenis dampak penggunaan kosmetik Sumber Empiris Utama

1 Meningkatkan kepercayaan diri (Khan, 2016)
(Girindra et al., 2018)
(Sujatmika, 2016)

(Nasution, 2017)

(kumalasari, 2019)

(A.Mohanapr)

2 Bentuk konsep diri (Psychologica & Tkal, 2016)

(Gillen & Dunaev, 2017)
(Alex L. Jones, 2016)

(GJ.,2019)

Sumber : Data Primer,2021

Penelitian yang dilakukan oleh (Khan, 2016)tentang .S'mdy of the Impact
of Self Image on Women Skin Care users In City of Gwalior. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan penggunaan selain untuk perawatan kulit juga
sebagai trend atau mode zaman. Analisis penelitian ini menjelaskan bahwa
responden Wanita di Kota Gwalior menggunakan produk perawatan kulit untuk
memperbaiki kulit, kebersihan diri agar terlihat lebih menarik, dan untuk

meningkatkan kepercayaan diri kepercayaan diri.

(Girindra et al., 2018) Kajian tentang citra tubuh dan harga diri siswa yang
menggunakan kosmetik. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa koefisien
korelasi antara citra tubuh dengan harga diri pengguna kecantikan adalah r =

0,377, dan nilai signifikansinya adalah 0001 (p < 0.05). Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa orang yang diwawancarai dalam penelitian ini telah
membuat diri mereka beradaptasi dengan baik dengan lingkungan eksternal
dengan secara aktif mengevaluasi lingkungan eksternal, puas dengan bagian tubuh
mereka, dan secara aktif memahami bagian tubuh mereka, sehingga
mengembangkan kepercayaan diri pada tubuh mereka. image , Percaya diri

dengan apa yang mereka miliki, dan terima penampilan mereka.

69
Penelitian yang dilakukan oleh (Sujatmika, 2016) dalam penelitianya

yang berjudul Hubungan antara konsep diri dan fungsic psikologis make-
up pada masa emerging adulthod . Berdasarkan penelitian hasil penelitian ini
menunjukkan hubungan antara konsep diri dan fungsi psikologis trik (R = 0,017, p
= 0417). Dalam hal fungsi makeup psikologis, ia memperoleh hasil % subjek
(26 5%) relatif rayuan, 84 subjek (57,1%) diklasifikasikan sebagai kamuflase, 24
subjek (16,3%) diklasifikasikan sebagai kamuflase.

Penelitian yang dilakukan oleh(Nasution, 2017) tentang Wanita dan
Kosmetik. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari analisis kualitatif
deskriptif dari 17 responden menjelaskan bahwa alasan mahasiswa pengguna
kosmetik dengan alasan sebagai penunjang penampilan, bentuk pemiliharaan
wajah, serta untuk mendapatkan predikat cantik. Dari hasil observasi dan
wawancara dari responden didapatkan hasil penggunaan kosmetik mampu

meningkatkan kepercayaan diri saat tampil didepan umum.

Penelitian yang dilakukan oleh (kumalasari, 2019) pada penelitian yang

berjudul Kepercayaan diri pada mahasiswa pengguna make-up Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan dari Make upp merupakan salah satu cara yang

digunakan mahasiswi untuk memperbaiki kekurangan fisiknya, setelah
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menutupi kekurangan tersebut mereka merasa aman dalam beraktivitas sehari-
hari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologis. Data dari 5
orang dalam dikumpulkan melalui teknologi side-by-side yang ditargetkan.
Standarnya mahasiswi di Surakata menggunakan kosmetik seperti foundation,
bedak padat, lipstik, eyeliner, masker mata dan blush on menggunakan
wawancara semi terstruktur. dan analisis naratif menggunakan teknik
deskriptif . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua subjek percaya
bahwa kepercayaan diri mereka meningkat setelah menggunakan riasan. Namun
ada juga dua orang yang menunjukkan rasa tidak percaya diri, hal ini terlihat
dari kurangnya rasa percaya diri,tidak mampu mengungkapkan perasaan, dan

mengelak dari tanggung jawab.

Penelitin yang dilakukan oleh (A.Mohanapr) pada penelitianya yang
berjudul Comparative sudy of impact skincare oducrs on the selft-esteem of
SJamale users in Coimbatore city. Berdasarkan penelitian lai P (0,0377) lebih
kecil dari 0,05, hipotesis pada tingkat signifikansi 5% dan dengan demikian
disimpulkan bahwa, kepercayaan diri wanita antara pengguna dan bukan
pengguna produk perawatan kulit. Dengan membandingkan nilai rata-rata self
confident  antara pengguna skin care dan non user terlihat bahwa self
confidenttinggi pada pengguna produk skin care dan kurang ketika tidak
menggunakan produk skin care.

Penelitian yang dilakukan oleh (Psychologica & Tkal, 2016) dari

penelitianya yang berjudulWomen ' s cosmetics use and self-concept. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada konsistensi substansial dalam penggunaan

make-up di seluruh situasi (Cronbach alpha .94). Menurut analisis regresi
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keduanya, frekuensi serta variabilitas penggunaan make-up paling baik dijelaskan
oleh maskulinitas dan tingkat harga diri. Siswa dengan skor yang lebih unggul
pada skala maskulinitas dan harga diri melaporkan penggunaan make-up yang
lebih sering dan lebih fleksibel. Hasilnya menegaskan kembali bahwa siswa
dengan harga diri yang lebih tinggi dan maskulinitas yang lebih tinggi lebih mahir
dalam menggunakan strategi presentasi diri.

Penelitian yang dilakukan oleh (Gillen & Dunaev, 2017) dalam
penelitianyaBody precfarion, interest in cosmetic enhancements, and need for
uniqueness among U.S. college students. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat
hubungan antara apresiasi tubuh dan korelasi yang berfokus pada peningkatan diri
dan ekspresi diri. Mahasiswa (N = 261; usia rata-rata = 20,16 tahun) dari
perguruan tinggi non-perumahan di Amerika Serikat bagian timur laut
menyelesaikan kuesioner yang mengukur apresiasi tubuh, minat pada peningkatan
kosmetik, dan kebutuhan akan keunikan. Individu dengan apresiasi tubuh yang
lebih tinggi dan orang Afrika-Amerika/Hitam melaporkan kebutuhan yang
dikaitkan dengan diri sendiri secara signifikan lebih tinggi akan keunikan dan
investasi yang jauh lebih tinggi dalam penampilan yang khas. Hubungan antara
apresiasi tubuh dan minat pada peningkatan kosmetik yang signifikan. Hasil
menunjukkan bahwa apresiasi tubuh mungkin terkait dengan keinginan untuk
mengekspresikan kualitas unik seseorang.

Penelitian yang dilakukan oleh (Alex L. Jones, 2016) dalam jurnalnya
yang berjuduliai’ cosmetics and attractiveness: comparing meansures of effect

of professionally applied identity cosmetics.Hasil penclitian pertama dengan

sampel 45 responden, dengan tujuan untuk menguji pengaruh kosmetik pada
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konsep diri dengan variasi daya tarik individu. Sementara ukuran efek kosmetik
umumnya besar, variabilitas antar individu karena identitas tetap lebih besar.
Studi ini juga menemukan interaksi antara kosmetik dengan identitas diri yang
lebih menarik menerima peningkatan yang lebih kecil ketika kosmetik dipakai.
Secara keseluruhan, kami menunjukkan bahwa kosmetik yang diterapkan secara
profesional menghasilkan efek yang lebih besar daripada kosmetik yang
diterapkan sendiri, sebuah pertimbangan teoretis yang penting untuk bidang ini.
Namun, pengaruh perbedaan individu dalam penampilan wajah pada akhirnya
lebih penting dalam persepsi daya tarik.

Penelitian yang dilakukan oleh (G J. , 2019) yang berjudul Use of cosmetic
products and self-confindence among students HUMSS Bayambang . Berdasarkan
penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan antaraa penggunaan
produk kosmetik dan tingkatkepercayaan diri di kalangan mahasiswa HUMSS
(Humanities and Social Sciences). Hasil penelitian menemukan bahwa
frekuensi penggunaan produk kosmetik dan tingkat kepercayaan memiliki
korelasi yang cukup kuat dengan nilai Pearson R sebesar 0,68. Inimendukung
studi Davis (2013) dan Silverio (2010) bahwa wanita cenderungmenjadi lebih
percaya diri ketika mereka menggunakan produk kosmetik. Wanita memiliki
kapasitas untuk memakai kosmetik untuk mendapatkan kepercayaan diri. Pada
akhirnya, penelitian ini dapat membantu mahasiswa minoritas untuk mendapatkan
kepercayaan diri dengan menggunakan produk kosmetik yang sesuai dengan usia
dan situasi mereka.Penelitian ini menyimpulkan bahwa kosmetik dapat
meningkatkan kepercayaan diri saat menggunakannya tanpa mempertimbangkan

alasan mengapa digunakan karena tergantung pada keputusan sendiri.




BABS

PEMBAHASAN

5.1 Dampak Penggunaan Kosmetik Terhadap Kepercayaan Diri

Penelitian yang dilakukan oleh (Khan, 2016) memperoleh temuan bahwa
penggunaan kosmetik sebagai trend perkembangan zaman yang dilakukan oleh
banyak wanita muda. Selain sebagai trend perkembangan zaman.penggunaan
kosmetik juga mempunyai beberapa alasan. (Khan, 2016) menambahkan
penggunaan kosmetik sebagai alat mempercantik diri, alasan kebersihan pribadi,
serta usaha memperbaiki kulit yang bermasalah. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Khan, 2016) juga menjelaskan bahwa alasan lain penggunaan kosmetik
agar individu dapat mengatasi masalah fisik untuk kebutuhan penampilan serta
dapat merasa kepercayaan diri yang meningkat. (Khan, 2016) menjelaskan bahwa
wanita yang memakai kosmetik lebih percaya diri,sebab wanita tersebut mampu
menutupi atau memperbaiki kulit yang bermasalah schingga dapat tampil dengan

percaya diri.

Hakim(dalamAsmadi,2006:48)mengemukakann beberapa ciri-ciri tertentu
dari orang-orang yang memiliki kepercayaan diri, salah satunya yaitu
individu mampu memiliki kondisi mental dann fisik yang cukupp baik guna
menunjang penampilan individu, sehingga jika itu tercukupi akan timbul

kepercayaan diri pada individu.

Dalam penelitian (Girindra et al., 2018)menjelaskan bahwa individu yang

memakai kosmetik, mempersepsikan dirinya terkait dengan citra tubuh
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dengan mengevaluasi penampilan lebih positif , dapat berorientasi yang
positif pada tubuh individu, serta mampu mempersepsikan bagian-bagian tubuh
secara positif sebagai munculnya kepercayaan diri. (Girindra et al., 2018)
menambahkan bahwa jika individu mempersepsikan diri secara positif secara
keseluruhan maka individu tersebut dapat merasakan nyaman serta percaya
diri . (Surya,2009) dalam (Girindra et al., 2018) menjelaskan juga bahwa individu
yang merasa puas terhadap tubuhnya akan membentuk citra tubuh yang
positif terhadap tubuhnya dan secara tidak langsungg akan membentuk

kepercayaan diri kepada individu .

Cash dan Prunzinky (2002) mengatakan bahwaa citra tubuh dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu kondisi fisik dan perasaan mengenai kemampuan tubuh.
Kondisi fisik yaitu evaluasi dari penampilan terhadap keseluruhann tubuhnya,
perhatian  individu terhadap penampilan dirinya , serta wusaha yang
dilakukan untuk memperbaikii dann meningkatkann kepercayaan dirinya.
Kemudian Persepsi kemampuan fisik didasarkann padaa sensasi fisik yang
terkait dengan penuaan , seperti persepsi fleksibilitas fisik, daya tahan , dan
kekuatan fisik . Hal ini tercermin dalam penilaian individu terhadap kesehatan
fisiknya, perhatian pribadinya terhadap kesehatan fisiknya, dan upayanya untuk

memperbaiki dan meningkatkan kesehatan fisiknya.

Dalam penelitian(Sujatmika, 2016)menjelaskan bahwapengguna kosmetik
umumnya merasa puas akan tubuhnya ketika mampu menampilkan sisi
kecantikan dari diri wanita serta ingin terlihat menarik ketika berada di khalayak
umum. (Sujatmika, 2016) menjelaskan bahwa terdapat dua fungsi make-up secara

psikologis yaitu seductiondancomouflage. Seduction merupakan kegunaan fungsi
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make-upyang secara psikologis untuk menaikkan penampilan, sedangkan
Comouflage merupakan kegunaan fungsi make-upuntuk menutupi kekurangan
dalam tubuh individu, agar individu yang memiliki kekurangan tubuh agar tidak
mengalami cemas, defensif, serta emosi tidak stabil. Hasil pada subjek yang
menggunakan make-uppada fungsi psikologis dengan jenis seduction(Sujatmika,

2016).

Wanita yang ingin terlihat cantik menjadi salah satu indikator keercayaan
diri dapat meningkat (Kim, 2018). (Primastuti, 2019) juga memaparkan salah
satu faktor internal yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah kondisi
fisik , kondisi fisik yang dimaksud ialah individu yang merasa memeliki
kekurangan dari wajah ataupun tubuhnya, hal ini mengakibatkan timbul rasa

kurang percaya diri serta harga diri rendah.

Menurut (Nasution, 2017) Kecantikan selalu menjadi dambaan para
wanita, bagi banyakk wanita yang kurang percayaa diri, hal ini akan menjadi
masalah psikologis. Kondisi fisik yang dianggap kurang sesuai oleh individu
timbulnya masalah psikologis yaitu ketidakpercayaan diri. Untuk mendapatkan
kecantikan sempurna yang sesuai dengan keadaan wajahh sesuai dengan
idealisme kecantikan vyang diimpikan wanita, menggunakan kosmetik
merupakan salah satu cara untuk membuat wanita lebih percaya diri dalam

mempercantik diri.

Menurut Lauster (1992) kondisi fisik juga mempengaruhi kepercayaan

diri. Mengatakan bahwa penampilan adalah alasan utama rendahnya harga
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diri dan kepercayaan diri pribadi. Kondisi fisik yang tidak terduga ini dapat

menyebabkan persepsi penampilan yang buruk.

Penggunaan kosmetik sendiri memiliki dua faktor penyebab yaitu faktor
internal serta faktor sosial dan lingkungan. (kumalasari, 2019) menjelaskan bahwa
penggunaan kosmetik pada penelitian ini paling banyak dengan faktor internal
yaitu penggunaa kosmetik merasa dirinya cantik, merasa ada perasaan nyaman
ketika memakai kosmetik, merasa puas akan dirinya, serta menganggap make-up

sebagai suatu kelebihan.

Percaya diri merupakan keyakinan seseorang terhadap segala
aspek , termasuk perasaan bahwa tubuh seseorang bermanfaat, nyaman, dan puas

dengan tubuh individu tersebut. Hakim (2004).

Dalam peneliian yang dilakukan oleh (A.Mohanapr) menjelaskan bahwa
perawatan kulit memainkan peran yang sangat penting dalam generasi ini karena
semua gadis dan wanita memvisualisasikan menjadi cantik dan mereka lebih suka
memamerkan kulit bercahaya yang sehat. Penelitian (A Mohanapr) menjelaskan
untuk mendapatkan visualisasi cantik membuat individu berlomba-lomba
menggunakanserangkaian produk kosmetik.Di tambah dengan kemajuan
teknologi serta peningkatan tajam di pedesaan maupun perkotaan telah
memberikan ruang lingkup yang luar biasa untuk kesadaran akan kecantikan dan

perawatan kulit.

Mitch Albom (2007) berpendapat bahwa terdapat perasaan bahagia saat

individu berhasil tampil lebih cantik. Merawat diri sendiri, merawat diri sendiri
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dapat meningkatkan harga diri dan membuat individu merasa lebih bahagia

dan nyaman. Perasaan ini membuat individu lebih percaya diri.

Dari beberapa faktor yang mepengaruhi penggunaan kosmetik,
kepercayaan diri merupakan hal yang paling dirasakan saat menggunakan
kosmetik. Individu menggunakan kosmetik sebagai alat mempercantik diri serta
sebagai alat penunjang penampilan. Selain itu, penggunaan kosmetik juga
berfungsi menutupi masalah dan mamperbaiki masalah tubuh seperti, komedo,
jerawat, kulit berminyak. Masalah kulit tersebut tentu berpengaruh pada
kepercayaan diri, oleh sebab itu melalui penggunaan kosmetik diharapkan jika
individu mampu menutupi dan memperbaiki masalah kulit, dan secara tidak
langsung akan timbul rasa percaya diri yang meningkat dibanding tidak memakai

kosmetik.

5.2 Dampak Penggunaan Kosmetik Terhadap Konsep Diri

Fakta yang ditemukkan oleh (Psychologica & Tkal, 2016) dalam
penelitianya menyebutkan terdapat hubungan pengguna kosmetik dalam
menumbuhkan konsep diri yang positif . Penggambaran konsep diri yang
positif merupakan bentuk kepercayaan dirii bagi individu . Individu yang
merasa kurang dalam tubuhnya cenderung memiliki konsep diri yang buruk dalam
tubuhnya sehinnga mengakibatkan kurang percaya diri.

Rahmat, (2005:100) mendifinisikan Konsep diri merupakan cara kita
melihat dan merasakan diri kita sendiri . Persepsi pribadi dapat bersifat
psikologis, sosial dan fisik. Konsep diri bukan hanya gambaran tentang

tubuh, tetapi juga evaluasi terhadap tubuh.




Dalam penelitian (Gillen & Dunaev, 2017) menyimpulkan bahwa
penggunaan kosmetik merupakan suatu bentuk appresiasi tubuh sehingga daat
menghargai tubuh individu .(Gillen & Dunaev, 2017) juga menjelaskan bahwa
penggunaan kosmetik beralasan untuk menonjolkan sisikeunikkan individu dalam
tubuh seperti, penampilan yang khas serta menjadikkan individu tersebut menjadi
unik.

Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, Tlyka (2011) berpendapat bahwa
individu yang dapat merasakan hubungan yang erat dengan rasa penghargaan diri
yang tinggi merupakan benuk konsep diri yang positif .

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Alex L. Jones, 2016)
menemukan fakta bahwa interaksi antara kosmetik dan pengguna kosmetik
merasa lebih menarik serta dapat merasakan peningkatan yang tinggi ketika
memakai kosmetik yang dipakai. Namun penelitian yang dilakukan oleh (Alex L.
Jones, 2016) juga menjelaskan kepercayaan diri yang muncul akibat konsep diri
yang positif saat menggunakan kosmetik dapat muncul saat mengaplikasikan
kosmetik secara profesional. Penelitian ini menjelaskan bagaimana responden
meskipun telah menggunakan kosmetik, namun dalam mengaplikasikanya tanpa
menggunakan teknik atau tidak profesional tidak dapat merasakan konsep diri
yang positif karena ketidakpercayaan diri .

Brooks dan Emmert, dalam  Jalaluddin (2007) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan karakteristik orang dengan konsep diri yang positif
dan orang dengan konsep diri negatif. Konsep diri adalah keyakinan, pendapat
atau evaluasi diri sendiri, dibagi menjadi konsep diri negatif dan positif. konsep

diri yang negatif adalah mereka yang sering merasakan minder, tidak berani
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mencoba hal baru, tidak berani mencoba hal yang menantang, takut gagal, merasa
bodoh, rendah diri, merasa tidak berharga, merasa tidak layak untuk sukses, orang
pesimis, Dan masih banyak lagi perilaku inferior lainnya.

(G J. , 2019) menjelaskan bahwa mahasiswa umumnya mempunyai
masalah dalam penampilanya yang membuat kurangya kepercayaan diri yang
menimbulkan konsep diri yang negatif. Melalui penggunaan kosmetik, diharakan
mampu memperbaiki masalah penampilan pada mahasiswa dan dapat membuat
konsep tubuh yang positif terhadap diri individu.

Gross, Sunaryo (2004 berpendapat bahwa lebih banyak wanita tampaknya
percaya padaefek mempercantik kosmetik, semakin banyak riasan yang cenderung
mereka terapkan setiap hari. Kosmetik benar-benar memiliki dampak besar pada
gaya hidup wanita dan memiliki peran penting dalam kehidupan wanita yang
berdampak konsep diri yang lebih positif.

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan konsep
diri positif, Penggunaan kosmetik memang berpengaruh dalam pembentukkan
kosnep diri yang positif, sebab ketika individu menggunakan kosmetikindividu
mampu menutupi kekurangan sehingga dapat tampil di khalayak umum dengan

kepercayaan diri yang meningkat sehingga membentuk konsep diri yang positif.




(1]
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KESIMPULAN
Secara umum, berdasarkan tinjauan literatur review yang diulas oleh para
peneliti tersebut di atas di dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dari
beberapa analisa dampak penggunaan kosmetik. Terdapat dua dampak
penggunaan kosmetik yaitu dapat meningkatkan kepercayaan diri serta dapat

memberikan konsep diri yang positif.

Kepercayaan diri yang muncul akibat dampak penggunaan kosmetik yaitu
sebagai trend atau gaya hidup, alat percantik diri, alat perawatan tubuh, penunjang
penampilan, terlihat menarik, membentuk citra tubuh yang positif, dan merasa

puas akan diri individu ketika memakai kosmetik.

Konsep diri yangpositifdari dampak penggunaan kosmetik muncul karena
penggunaa kosmetik memakai kosmetik sebagai bentuk apresiasi tubuh individu,
mampu menonjolkan sisi unik pada individu, serta mampu memperbaiki
penampilan yang mengakitbatkan pengguna kosmetik mampu membangun

kepercayaan diri yang dapat membentuk konsep diri yang positif kepada individu.

6.2 SARAN
a
Literature review ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan
bagi peneliti lain. Namun, karena adanya kekurangan pada Literature review ini

sebab dilakukan dengan menggunakan sumber data primer, diharapkan peneliti

lainya dapat melakukan observasi untuk mengetahui secara rinci dan lebih lanjut
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